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Abstrak
 

Angka MMR Indonesia masih dikategorikan tinggi di antara negara-negara di Asia Tenggara lainnya.

Disparitas antarwilayah urban dan rural menjadi tantangan Indonesia untuk pemenuhan pelayanan kesehatan

ibu yang adekuat dalam mengurangi AKI. Upaya safe motherhood meninjau pemahaman penyebab

kematian ibu yang diusung empat pilar penting. Laporan data SDKI 2017 menyatakan bahwa hampir 70

persen kelahiran hidup mengalami satu atau lebih komplikasi saat persalinan sebagai penyebab langsung,

serta jumlah wanita multipara yang mengalami komplikasi sebesar 2 kali lipat dari wanita bukan multipara

yang mengalami komplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan

dengan kejadian komplikasi selama persalinan pada wanita multipara yang tinggal di daerah urban dan rural

Indonesia berdasarkan data SDKI 2017. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan populasi

adalah seluruh wanita usia 15-49 tahun Indonesia yang memiliki riwayat kelahiran hidup lebih dari dua kali

(multipara) dan masuk dalam kategori tinggal di daerah urban dan rural Indonesia. Seluruh subjek yang

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi menjadi sampel penelitian, sebanyak 4.822 wanita untuk urban dan

5.011 wanita untuk daerah rural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan determinan

kejadian komplikasi persalinan pada wanita multipara urban dan rural. Bagi wanita urban, pendidikan

rendah, mengalami komplikasi kehamilan, usia saat persalinan <20 tahun, jarak kelahiran <2 tahun,

memiliki masalah jarak ke fasilitas kesehatan, persiapan persalinan yang baik, dan tidak ada penggunaan

kontrasepsi dinyatakan memiliki risiko yang signifikan secara statistik dengan komplikasi persalinan pada

wanita multipara. Sedangkan, bagi wanita rural, tidak ada otonomi wanita terkait pelayanan kesehatan ibu,

mengalami komplikasi kehamilan, usia saat persalinan <20 tahun/20-35 tahun, jarak kelahiran <2 tahun,

memiliki masalah jarak ke fasilitas kesehatan, ANC yang didapat tidak memenuhi 5T, persiapan persalinan

yang baik, dan lokasi persalinan bukan di fasilitas kesehatan dinyatakan memiliki risiko yang signifikan

secara statistik dengan komplikasi persalinan pada wanita multipara. Tindakan deteksi dini selama

kehamilan dengan risiko tinggi diperlukan disertai dengan perbaikan akses dan peningkatan kualitas

pelayanan kesehatan ibu yang lebih baik, khususnya di daerah rural.

......Indonesia's MMR is still categorized as high compared to other Southeast Asian countries. Disparities

between urban and rural areas pose a challenge for Indonesia in providing adequate maternal health services

to reduce the MMR. Safe motherhood efforts review the understanding of the causes of maternal deaths

supported by four important pillars. The SDKI 2017 data report states that nearly 70 percent of live births

experience one or more complications during childbirth as a direct cause, with the number of multiparous

women experiencing complications being twice that of non-multiparous women. This study aims to identify

factors associated with the occurrence of complications during childbirth among multiparous women living

in urban and rural areas of Indonesia based on SDKI 2017 data. This research uses a cross-sectional design
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with the population being all women aged 15-49 years in Indonesia who have a history of giving birth more

than twice (multiparous) and fall into the category of living in urban and rural areas of Indonesia. All

subjects who meet the inclusion and exclusion criteria become the research sample, comprising 4,822

women for urban areas and 5,011 women for rural areas. The results show that there are differences in

factors influencing childbirth complications among urban and rural multiparous women. For urban women,

low education, experiencing pregnancy complications, age at delivery <20 years, birth spacing <2 years,

having problems accessing healthcare facilities, adequate delivery preparation, and non-use of contraception

were statistically significant risk factors for delivery complications among multiparous women. Meanwhile,

for rural women, lack of women's autonomy regarding maternal healthcare, experiencing pregnancy

complications, age at delivery <20 years/20 – 35 years, birth spacing <2 years, having problems accessing

healthcare facilities, inadequate ANC meeting the 5Ts, adequate delivery preparation, and non-delivery

location at a healthcare facility were statistically significant risk factors for delivery complications among

multiparous women. Early detection measures during high-risk pregnancies are needed, along with

improving access and enhancing the quality of maternal health services, especially in rural areas.


